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<b>ABSTRAK</b><br>

Perjanjian Kerjasama Permodalan merupakan kesepakatan dua pihak, yakni penerima modal dan pemberi

modal untuk melaksanakan suatu kegiatan, di mana pemberi modal menempatkan dananya dalam usaha

yang dikelola penerima modal dan sebagai imbalannya, penerima modal akan memberikan keuntungan atas

hasil usaha tersebut kepada pemberi modal. Dari perjanjian tersebut kemudian timbul beberapa

permasalahan mengenai sifat hubungan hukum antara para pihaknya, obyek dalam perjanjian, dan hak-hak

serta kewajiban para pihak. Dalam penulisan tesis ini, digunakan metode penelitian hukum normatif dengan

tipe penelitian deskriptif analitis, yakni untuk menggambarkan keadaan di dalam masyarakat dengan

maraknya penawaran kerjasama permodalan ini, di mana kerjasama tersebut menjanjikan keuntungan yang

besar dengan risiko yang kecil atau bahkan tanpa risiko. Dari basil penelitian diperoleh bahwa sifat

hubungan hukum Perjanjian Kerjasama Permodalan adalah perjanjian investasi, sebab berdasarkan

perjanjian tersebut, pemberi modal akan memperoleh keuntungan dalam kurun waktu tertentu setelah

menempatkan uangnya dalam usaha yang dimiliki dan dikelola oleh penerima modal, dan ini merupakan

hakikat dari investasi. Obyek dalam Perjanjian Kerjasama Permodalan ialah memberi sesuatu, yaitu

memberi keuntungan kepada pemberi modal, dan hal ini merupakan kewajiban dari penerima modal. Hak

dan kewajiban para pihak dalam perjanjian ini, yaitu pemberi modal berhak mendapat keuntungan setelah

pemberi modal menginvestasikan dananya pada penerima modal. Sedangkan penerima modal berhak untuk

memperoleh dana tersebut, dan mengelolanya dengan kewajiban menyerahkan keuntungan kepada pemberi

modal, sebagaimana yang telah disepakati dalam perjanjian kerjasamanya.

<hr><i><b>ABSTRAK</b><br>

Joint investment contract is an agreement between two parties i.e. the investment recipient and the investor

in order to conduct certain activities, where the investor places his investment in a business managed by the

investment recipient and in return, the investment recipient would give profits of the business to the

investor. From the contract, there are several problems about the legal relationship characteristic between

the parties, the object of the contract, and rights and obligations of the parties. This thesis uses the research

methodology of normative law with the descriptive analytical research type, i.e. describing the condition in

the society as the number of joint investment offers is increasing, where the offers promise high profit with

less or no risks. The research results show that the legal relationship characteristic of joint investment

contract is investment contract, because based on the contract, the investor would gain profit in certain

duration of time after placing his fund in the business owned and managed by the investment recipient, and

this is the essence of investment. The object in the joint investment contract is to give something, i.e. to give

profit to the investor, and this is the obligation of the investment recipient. The rights and obligations of the

parties in the contract are: the investor has the right to get profit after the investor places his fund to the

investment recipient, while the investment recipient has the right to receive the fund and to manage it with
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the obligation of giving profit to the investor, as has been agreed upon in the joint investment contract.</i>


